BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini

maka didapatkan hasil sebagai berikut :

1.

Setelah kuisioner diolah datanya kemudian diperoleh faktor — faktor penghambat
dalam menerapkan green construction yaitu terdapat 15 faktor penghambat dalam
menerapkan green construction. Faktor penghambat tersebut adalah tidak ada
peraturan yang mengatur secara khusus mengenai penerapan green constrction,
belum adanya pedoman menyeluruh dalam penerapan konsep green construction,
kurangnya dukungan dari pemerintah, tidak adanya sosialisasi mengenai green
construction dari pemerintah, besarnya modal yang dibutuhkan, besarnya biaya
perawatan, tidak adanya jaminan dalam memastikan material yang digunakan
material ramah lingkungan, kurangnya material alternatif, terbatasnya teknologi
ramah lingkungan, kompleksitas teknologi, kurangnya pengetahuan dan informasi
mengenai manfaat dari penerapan green construction, minimnya tenaga ahli yang
kompoten terkait penerapan green construction, kurangnya pengetahuan
mengenai green construction dari stakeholder (owner, kontraktor, dan konsultan),
anggapan bahwa green construction tidak diperlukan, hambatan mengenai urutan
prioritas

Pada penelitian ini faktor penghambat yang paling dominan adalah Tidak ada
regulasi yang mengatur secara khusus mengenai penerapan konsep green
construction yang memiliki nilai presentase rata — rata sebesar 96, 5517% dan

berkategori tinggi.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diusulkan pada penelitian selanjutnya agar dilakukan

penelitian serupa dengan menggunakan metode lain sehingga data penelitian ini dapat

dibadingkan dengan hasil dari metode pengambilan data lainnya dan menyediakan

strategi dalam mengatasi faktor penghambat dalam menerapkan green construction.
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